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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

% Pada bab ini peneliti akan mengawali bab dengan membahas tentang beberapa
T =
prehgertian teoritis, serta konsep tentang variabel dari penelitian kali ini, lalu diteruskan

d

;dehgan penelitian penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan pada beberapa variabel

i

e

ang diteliti, dilanjutkan dengan kerangka pemikiran yang berisi garis besar alur logika

!BU@U!

g
alan nya penelitian ini. Di akhiri dengan hipotesis — hipotesis yang dibuat oleh peneliti.

epun-buepu

2A. sLandasan Teoritis

1. STeori Keagenan (Agency Theory)

& Menurut (Jensen & Meckling, 1976), “agency relationship as a contract under
which one or more persons (the principal(s)) engage another person (the agent) to
peﬁform some service on their behalf which involves delegating some decision making
aut?hority to the agent. If both parties to the relationship are utility maximizers there is
goad reason to believe that the agent will not always act in the best interests of the
principal”.

Hubungan keagenan merupakan kontrak antara satu orang atau lebih (pinsipal)

kepada orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atau pekerjaan atas nama prinsipal

g

yang melibatkan pedelegasian wewenang. Dengan kata lain kaitanya dengan entitas
bisﬁr{is, yaitu para pemilik (shareholder) merupakan prinsipal yang memberikan
Wéwenang kepada agen. Pihak manajemen merupakan pihak agen yang diberi wewenang
olelr prinsipal untuk melakukan kegiatan dalam perusahaan atas nama prinsipal. Jika
kedua belah pihak (prinsipal & agent) memiliki tujuan yang sama untuk memaksimalkan
nilgi perusahaan, maka diyakini agen akan bertindak sesuai dengan kemauan prinsipal.
Y Teori agensi mengasumsikan bahwa baikpemilik maupun manajeman menpunyai

kepentingan masing-masing. Pihak pemilik (prinsipla) ingin memperoleh laba secara



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

maksimal, dan pihak manajemen (agen) mempunyai kewajiban untuk mewujudkan
kepentingan pemilik. Namun dari sisi lain pihak manajemen (agen) mempunyai
kep;éntingan sendiri yang ingin dicapai, hal ini biasa disebut sebagai self-interest.
(Eisenhardt, 1989) mengemukakan asumsinya mengenai sifat dasar manusia,

efurutnya manusia memiliki sifat untuk mementingkan diri sendiri (self-interest),

e1dK)§§H

memiliki keterbatasan rasionalias (bounded rationality), dan tidak menyukai resiko (risk

1'd

ul

o

' version). Berdasarkan sifat yang dikemukakan oleh Eisenhardt tersebut, prinsipal dan

un

geil diasumsikan memiliki rasionalitas ekonomi, dimana setiap tindakan yang dilakukan

u8|6

buep

oleh prinsipal dan agen dianggap memiliki nilai bagi kepentingan dirinya sendiri.

ehingga dibutuhkanlah pihak ketiga atau pihak independen yang diberi wewenang di

BUSEUQ

dalam perusahaan. Proses pengawasan yang dilakukan oleh pihak independen ini
tent:unya membutuhkan biaya, yaitu monitoring cost dalam bentuk biaya audit.

: Auditor merupakan pihak independen yang dianggap tidak memihak kepada satu
sisi=saja, auditor diharapkan agar dapat menjembatani pihak prinsipal dan pihak agen
dalam mengelola financial perusahaan. Auditor yang profesional diangap dapat lebih

objektif dalam mengeluarkan opini audit yang terkait dengan kelangsungan hidup

perusahaan. Hubungan teori agensi dengan pemberian opini audit going concern yaitu,

agén mempunyai kewajiban untuk membuat laporan keuangan sebagai pertanggung
jawaban manajemen. Laporan keuangan ini digunakan oleh prinsipal untuk pengambilan
kepUtusan, sedangkan pihak auditor selaku pihak independen memeriksa laporan
ketrangan mengenai kelangsungan hidup dari perusahaan, dan dengan melihat laporan
ketiangan auditor dapat menentukan apakah perusahaan dapat terus mempertahankan
kelangsungan hidupnya, serta apakah pihak agen dapat terus mempertanggungjawabkan

keWajiban nya terhadap pihak prinsipal.
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2.

Opini Audit

@ Menurut (Tobing, 2007) opini auit adalah suatu laporan yang diberikan oleh auditor

u
terdaftar, yang menyatakan bbahwa pemeriksaan sudah dilakukan sesuai dengan norma

©
ata@ juga aturan pemeriksaan akuntan yang diikuti dengan pendapat tentang kewajaran

eidig yeH

te

a.

buepun-buepun !6unpumg

(o

3

ap@ran keuangan yang diperiksa. Menurut (SPAP, 2011: SA Seksi 508, PSA No. 29)

=)
r@pat lima jenis opini audit yaitu:

? endapat wajar tanpa pengecualian

E.EPendapat wajar tanpa pengecualian menyatakan bahwa laporan keuangan
w0

imenyajlkan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil
Q

;—husaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
(]

gumum di Indonesia.

. iPendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas

§Keadaan tertentu mengaruskan auditor menambahkan suatu paragraf penjelasan
%;(atau bahasa penjelasan yang lain) dalam laporan auditnya. Keadaan tertentu
o

meliputi:
__(1) Penyimpangan yang dapat ditoleransi dari standar akuntansi yang berlaku
5:,(2) Aplikasi standar akuntansi secara tidak konsisten
Er(3) Penekanan pada beberapa situasi tertentu, seperti subsequent event,
ketidakpastian terkait dengan kontijensi maupun estimasi signifikan lainnya.

Referensi untuk hasil kerja auditor lain

uep siusig
I~

5(5) Adanya keraguan terkait kemampuan klien mempertahankan bisnisnya di masa
=y

-o! yang akan datang

3

)

s

x

-=Pendapat wajar dengan pengecualian

My e

3|9 uepy )|
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Pendapat wajar dengan pengecualian, menyatakan bahwa laporan keuangan

‘rinenyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil

{:usaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku

“:'umum di Indonesia, kecuali untuk dampak hal-hal yang berhubungan dengan yang

~dikecualikan. Pendapat ini dikemukakan apabila kondisi berikut ini dipenuhi:

(1) Penyimpangan atas standar akuntansi yang berlaku secara material namun tidak
> memengaruhi keseluruhan akun dalam laporan keuangan (not pervasive)
;(2) Penyingkapan yang tidak lengkap, namun tidak untuk keseluruhan laporan
keuangan (not pervasive)
§(3) Pembatasan ruang lingkup
d. ?Pendapat tidak wajar
:Pendapat tidak wajar menyatakan bahwa laporan keuangan tidak menyajikan secara
;wajar posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
e. ‘ ‘Pernyataan tidak memberikan pendapat
Pernyataan tidak memberikan pendapat menyatakah bahwa auditor tidak
j,menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Pernyataan tidak memberikan

= pendapat dikemukakan apabila:

% (1) Pembatasan lingkup kerja yang substansial yang mengindikasikan perusahaan

v klien menyembunyikan sesuatu yang material

‘ (2) Auditor tidak independen (lack of independence). Dengan demikian, auditor
tidak dapat menjalankan prosedur audit sesuai dengan standar profesional audit

dan dilarang untuk mengemukakan opini
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3. Opini audit going concern

Dalam (SPAP, 2011: SA Seksi 341, PSA No. 30) mendefinisikan going concern

sebagai kesangsian kemampuan suatu usaha dalam mempertahankan kelangsungan

hidﬂpnya selama periode waktu yang pantas, yaitu tidak lebih dari satu tahun sejak

%anggal laporan keuangan auditan. Opini audit going concern merupakan opini audit
%modifikasi yang dikeluarkan auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat
gmempertahankan kelangsungan hidupnya setidaknya dalam satu tahun kedepan. Opini
gini @erupakan bagian dari wajar tanpa pengecualian dengan tambahan paragraf penjelas.
L%Sig{hifikan atau tidak kondisi atau peristiwa tersebut akan tergantung atas keadaan, dan

ﬁugpum

eb:érapa diantaranya kemungkinan hanya menjadi signifikan jika ditinjau bersama

derﬁjan kondisi atau peristiwa yang klain (SPAP, 2011:SA Seksi 341, PSA No0.30).

Berifkut ini adalah contoh kondisi dan peristiwa tersebut:

a. (Trend negatif, sebagai contoh, kerugian operasi yang berulang kali terjadi,
kekurangan modal kerja, arus kas negatif dari kegiatan usaha, ratio keuangan penting
| Yangjelek.

b. Petunjuk lain tentang kemungkinan kesulitan keuangan - sebagai contoh, kegagalan
?,dalam memenuhi kewajiban utangnya atau perjanjian serupa, penunggakan
}pembayaran dividen, penolakan oleh pemasok terhadap pengajuan permintaan
w pembelian kredit biasa, rektrukturisasi utang, kebutuhan untuk mencari sumber atau
?etode pendanaan baru, atau penjualan sebagian besar aktiva.

c. = Masalah intern - sebagai contoh, pemogokan kerja atau kesulitan hubungan

perburuhan yang lain, ketergantungan besar atas sukses projek tertentu, komitmen

» jangka panjang yang tidak bersifat ekonomis, kebutuhan untuk secara signifikan

» memperbaiki operasi.
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d. Masalah luar yang telah terjadi - sebagai contoh, pengaduan gugatan pengadilan,

(keluarnya undang-undang, atau masalah-masalah lain yang kemungkinan

u
>membahayakan kemampuan entitas untuk beroperasi; kehilangan franchise, lisensi

Q.

T
catau paten penting; kehilangan pelanggan atau pemasok utama; kerugian akibat

3
r =
% =bencana besar seperti gempa bumi, banjir, kekeringan, yang tidak diasuransikan atau
o =
- o]
o —
EUY Zdiasuransikan namun dengan pertanggungan yang tidak memadai.
= (0]
§ > Setelah melaksanakan evaluasi rencana manajemen, seorang auditor mengambil
5 -+
e =
ckesimpulan apakah perushaaan masih memiliki kemampuan dalam mempertahankan
o o]
) n
ckelangsungan hidupnya dalam jangka waktu panjang.
S g
=2
é = Pada gambar 1 dibawah ditunjukan cara pertimbangan pernyataan pendapat atau
3,
(=]

peréyataan tidak memberikan pedapat dalam hal auditor mengenai masalah kemampuan

perisahaan dalam pembertaankan kelangsungan hidupnya.

(319 ueny yim

Ig 3nISu|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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Apakah ada kondisi

npuijig exdig yeH

Gambar 1

Pertimbangan Bagi Auditor Dalam Memberikan Opini Audit Going Concern

IMSUR 931 181 MIEY exdid yeH ()

pengecualian dengan
paragraf penjelas berkaian
dengan kelangsungan
hidup entitas atau
penekanan atas suatu hal

dengan pengecualian
atau pendapat tidak
wajar

Sumber: Seksi 341 Paragaf 19 (SPAP, 2011)

dan atau peristiwa Tidak SA Seksi 508
yang berdampak
= terhadap (PSA 29)
a kelangsungan
S o o
a 2.
IC "]
o
s 3
3 —
« =2
=
o
-
3
Q
=
Apakah auditor Apakah ada Tidak
%: sangsi atas rencana memberikan
s, kelangsungan : pendapat
hidup entitas manajemen
Pendapat wajar tanpa Apakah rencana Tidak
pengecualian maajemen dapat memberikan
. dilaksanakan? pendapat
| =
(o 4
)
n
=,
0
Q.
o)
=
= Apakah cukup
3‘ pengungkapan?
= Ya Tidak
5 v
-4 .
; Pendapat wajar tapa Pendapat wajar
]
)
x
o
=
7]
o®
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4. Financial distress

— (Kisman & Krisandi, 2019) mendefinisikan financial distress sebagai kondisi

dirh'ana perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Kebangkrutan (financial distress)

Iadaﬂah akumulasi mismanagement perusahaan dalam menjalankan operasi bisnisnya
cuntak mencapai tujuan ekonomis jangka panjang. Menurutnya kebangkrutan tidak terjadi

eyd

Eseketika, tetapi berawal dari financial distress warning dimana perusahaan mengalami

é_keé;glitan dalam menghasilkan profit, yang terus belanjut dari tahun ke tahun. Terdapat
C A

§bebérapa indikasi yang menunjukan sebuah perusahaan mengalami financial distress
D'Cadailrah pemberhentian tenaga kerja atau hilangnya pembayaran dividen, arus kas yang

bue

Iebifh kecil dari hutang jangka panjang atau jika mengalami negatif laba usaha bersih
lebih dari 2 tahun.

® Financial distress pada umumnya dapat disebabkan oleh faktor internal atau
eksternal. Faktor internal yang dapat menyebabkan financial distress yaitu, kurang nya
peﬁgetahuan dan pengalaman manajemen dalam mengelola aset dan liabilities secara
efektif. Sedangkan faktor eksternal yang dapat menyebabkan kebangkrutan meliputi
inﬁiasi, sistem pajak, aturan yang berlaku, dan depresiasi nilai tukar asing.

% Menurut (RB Whitaker, 1999) banyak perusahaan mengalami financial distress
karena manajemen yang buruk sebagai akibat dari kesulitan ekonomi. Tindakan
ms}héjemen merupakan penentu yang penting dalam pemulihan dan peningkatan nilai
pagar untuk perusahaan yang mengalami masa financial distress akibat manajemen
buruk, berbeda dengan perusahaan yang mengalami masa financial distress karena
kesulitan ekonomi.

=. Financial distress diukur dengan menggunakan model prediksi kebangkrutan

Altman atau Z score. Z score merupakan formula yang dikembangkan oleh Altman untuk
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mendeteksi kebangkrutan pada beberapa periode sebelum terjadinya kebangkrutan.
M@rut ((Altman, 2000), Z score dihitung dengan menggunakan formula:

Z=12X1+14X2+33X3+0.6Xs+1.0X5

ad1d yeH

A

terangan:

I —
o Z;: financial distress index
o —
8 =
© Xz,= net working capital / total assets
25 |
S )@,‘: retained earnings / total assets
EN- I
> Xa=earnings before interest and taxes / total assets
) n
a 3.
& Xi = market value of equity / total liabilities
2 o
Q -
2 Xg=sales/ total assets
)
3 Kiriteria yang digunakan untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan dengan
moelel diskriminan adalah dengan melihat zone of ignorance yaitu daerah nilai Z, dimana

M@

dikategorikan sebagai berikut:

=

2

a Tabel 1

o

Kriteria titik cut off Model Z score
. Kriteria titik cut off Model Z score Nilai Z
2

=4
Tidak bangkrut / sehat jika Z lebih dari (>) >2,99
(o

)
'g.jak dapat ditemukan apakah sehat maupun 1.81<7<2.99
r%ngalami financial distress (grey area)

=)
%ﬂgkrutjika Z Kkurang dari (<) <18l
q

§Financial distress diukur dengan menggunakan dummy vyaitu diberi kode 1 jika
=
daﬁn keadaan financial distress (<1,81), dan diberi kode O apabila perusahaan dalam

keadaan tidak bangkrut (>2,99) atau dalam grey area (1,81<Z>2,99).

31D uepy Y
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5. Leverage

— Untuk menjalankan operasinya setiap perusahaan pasti memiliki kebutuhan masing

maéing, utamanya yang berkaitan dengan dana perusahaan agar dapat terus menjalankan

;isﬁisnya secara normal. Dana pastinya akan selalu dibutuhkan oleh sebuah perusahaan,

)
~ ’

Qmisalnya untuk membayar kewajiban perusahaan atau untuk melakukan ekspansi

eyd

Eperhsahaan, baik dalam bentuk menciptakan pasar baru, fasilitas baru, atau investasi

pul

Ibun

barg. Perusahaan setidaknya harus tersedia dana dalam jumlah tertentu sehingga dapat

n

eﬁlbayar kewajibannya. Menurut Kasmir (2015), rasio leverage adalah rasio yang

-6ue§u

igﬁnakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang.

pug

—

Rasio leverage dapat menunjukan seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau

bue

pihgk luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal.

MeRurut Kasmir (2015), tujuan perusahaan menggunakan rasio leverage yaitu:

a. =Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap utang kepada pihak lainya (kreditor);

b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat
7tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga);

C. ;Untuk menilai posisi antara nilai aktiva khusus aktiva tetap dengan modal,

d. Z:Untuk menilai berapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh pasiva;

e. msUntuk meniliai berapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan aset;

f. l»Untuk mengukur berapa bersar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan
‘} aset;
g.= Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih terdapat sekian
kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Sefmentara itu, manfaat rasio leverage adalah:
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a. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada

(rpihak lainnya

u
b. *Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi utang yang bersifat tetap

a(seperti angsuran pinjaman termasuk bunga);

din

~Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aset tetap dengan
kuitas (modal);

ntuk menganalisis seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang;

c
=]
—
c
~
3
@D
>
«Q
QD
>
£
2.
w
[%2}
D
(o
@D
=
QD
Ee]
QD
o
D
wn
QD
=

pengaruh utang perusahaan terhadap

18 113sUD) D) 181 1w

=2 .
—pengelolaan aset;

ep

SUntuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri
=)

Syang dijadikan jaminan utang jangka panjang;

jew

=Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada terdapat

«
MY e

=sekian kalinya modal yang sendiri; dan

Menurut Kasmir (2015), leverage dapat diukur dengan cara:

(alg ueny

a. Debt to Aset Ratio (DAR)

Merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total

Isuj

ut§g dengan total aktiva. Dengan Kkata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai

olg utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan

aktiva.
o

total kewajiban
DAR =

total asset

ojuj ue

o
nnewd

Debt to Equity Ratio (DER)

e

== Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini

dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan

ueny

o
®
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seluruh ekuitas. . Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan

petmnjam (kreditor dengan pemilik perusahaan). Dengan kata lain, rasio ini berfungsi

untfqik mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.

total kewajiban
‘ DER = -
= total ekuitas

. fLong Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)

& Merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modalsendiri. Tujuannya

npuriq e3diy YeH

cadatah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan

un

Sjamihan utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang

bu

jlcde gan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.

buep

utang jangka panjan
LTDLER = g jangka panjang

total ekuitas

g Berdasarkan metode perhitungan diatas, metode hitung yang akan digunakan
addlah Debt to Equity Ratio (DER) karena sebagian besar modal perusahaan dibiayai
deﬁgan hutang perusahaan jadi diyakini hasil perhitungan akan lebih akurat jika

dibénding dengan metode lainnya.

6. =Likuiditas

% Menurut (Dewi, 2016) rasio likuiditas merupakan indikator tentang kemampuan
periu»sahaan membayar kewajiban jangka pendeknya saat jatuh tempo dengan
mé:nggunakan aktiva lancar yang ada. Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan
pefusahaan untuk memenuhi utang jangka pendeknya. Apabila tingkat likuiditas
perusahaan tinggi, perusahaan dapat membayar kewajiban jangka pendek dengan mudah,
sebaliknya jika tingkat likuiditas perusahaan rendah, maka perusahaan akan sulit untuk

me;mbayar utang jangka pendeknya. Rasio likuiditas berfungsi untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang jatuh tempo,
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baik kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam perusahaan

(likuiditas perusahaan).

Me;urut Kasmir (2015), tujuan dan manfaat dari rasio likuiditas adalah:

a. ;"Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar utang yang segera jatuh tempo

% pada saat ditagih.

%b ‘Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendek dengan
§ Saktiva lancar secara keseluruhan.

S @

L;c. iUntuk mengukur kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendek dengan
éc {:aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.

E?d. iUntuk mengukur atau membandingkan antara jumah sediaan yang ada dengan modal

~perusahaan.

e. i:fUntuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang

=perusahaan.

=h

Sebagai alat perencanaan untuk masa depan, terutama yang berkaitan dengan
‘—‘perencanaan kas dan utang.

g. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu dengan
?,membandingkan untuk beberapa periode.

.;Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-masing komponen
% Yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

i ?Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbiki kinerjanya, dengan

melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Meénurut (Kasmir, 2015) rasio likuiditas dapat diukur dengan cara:

a. exRasio lancar (Current Ratio), merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
—=perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya yang segera jatuh tempo

s=dengan menggunakan aset lancar yang tersedia.
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asset lancar

Current Ratio = —
kewajiban lancar

b. IRasio sangat lancar atau rasio cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio), merupakan
\:rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
;pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset sangat lancar (kas,
i‘:sekuritas jangka pendek, piutang) tanpa menghitung persediaan barang dan aset

lancar lainnya.

. ) kas + sekuritas + piutang
Quick Ratio =

kewajiban lancar

pun-buepun 1bunpuniqg eydig yey
g IN}IIsu

bue

o

;%Rasio kas (Cash Ratio), merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
Jbesar kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang jangka pendek

‘ ] kas dan setara kas
Cash Ratio =

kewajiban lancar
Berdasarkan metode perhitugan diatas, metode hitung yang diambil adalah current
raﬁo, karena dalam metode rasio lancar seluruh aktiva lancar diperhitungkan, dan aktiva

lancar juga digunakan untuk membayar kewajiban jangka pendek.

7. SProfitabilitas

o Menurut (Kasmir, 2015) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
keinampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas dapat diukur
deﬁgan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan
kediangan, terutama laporan neraca dan laba rugi. Profitabilitas suatu perusahaan dapat
dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan
dip;e'rbandingkan satu dengan lainya. Rasio profitabilitas juga dapat memberikan ukuran
tingkat efektifitas menejemen suatu perusahaan.

Mghurut Kasmir (2015), tujuan penggunaan rasio profitablitas, adalah:
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a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
(rperiode tertentu;

u
b. *Untuk menilai posisi laba perusahaan periode sebelumnya dengan periode sekarang;

(2]

©
aUntuk menilai perkembangan laba dari periode ke periode;

1w

. =Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak terhadap modal sendiri;

ntuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal

)D)Iélﬂlél

Spinjaman maupun modal sendiri;
-+

§Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik

sig

gmodal sendiri.

(o
ec?’_angkan manfaat yang diperoleh dengan menggunakan rasio profitabilitas, adalah;

ﬁuggun—BUEpuq,!ﬁunpun!Gcgld!a deH
|

S
a. §Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode;
b. iMengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang;
c. %Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu;
d. 9Z;I\/Iengtahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri;

o

e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal

__pinjaman maupun modal sendiri.

Isu

n

Mehnurut (Kasmir, 2015) Rasio profitabilitas dapat diukur dengan cara:

a. = Return on Aset (ROA), menggambarkan sejauh mana kemampuan aset yang dimiliki

sigd

S

%perusahaan bisa menghasilkan laba bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur

=seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang

=t tertanam dalam total aset.

13ew.oj

laba bersih

total aset

D uepj YIM)| ey

9l
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b.

@

buepun_puepun 1bunpuniqg eydig yey

Return on Equity (ROE), rasio ini merupakan perhitungan dalam rasio yang
@enunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan

I
Zmenggunakan modal sendiri.

o]

laba bersih
ROE = ————
total equity

Lgpw eid

et Profit Margin (Margin Laba Bersih), rasio ini digunkana untuk mengukur
ersentasi laba bersih atas penjualan bersih.

laba bersih

Net Profit Margin =

g 1mnsuno£)>|>|

penjualan bersih

siusl

Operating Profit Margin (Margin Laba Operasional), rasio ini digunakan untuk

(o
Q
f-jmengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih.
)
3 0 ting Profit Mardin — laba operasional
% perating Profit Margin = penjulaan bersih
Q
A
2,
=
§Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor), rasio ini digunakan untuk mengukur
=)
(9]
obesarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih.
] ] laba kotor

Gross Profit Margin (GPM) = , ,
— penjualan bersih
=
7]
gr.Berdasaarkan metode perhitungan diatas, metode yang diambil dengan
[ =

m@ggunakan ROE, karena ROE menunjukan hasil atas penggunaan aset perusahaan

7
dalam mendapatkan laba. Sedangkan metode lain tidak pengukuran efektif karena tidak
7

m@ﬂperhitungkan menggunakan ekuitas.

B.

nelitian Terdahulu

Tabel 2

Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian

19 uenj ) ejiew.diul u
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Pengaruh Likuiditas,
Solvabilitas,

Profitabilitas, dan
Rencana Manajemen

terhadap Opini  Audit
Going Concern (Studi

Empiris Perusahaan)

Variabel Dependen:

Opini audit going

concern

Variabel Independen:
Likuiditas, Solvabilitas,
Profitabilitas, dan

Rencana Manajemen

Likuiditas, dan

profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit
going concern.
Solvabilitas, dan
rencana  manajemen

berpengaruh  positif

19 IIsy|

Pada Opini Audit Going

Concern

Variabel Independen:
Financial distress,
Profitabilitas, Leverage

dan Likuiditas

Peneliti: Christian Lie, terhadap penerimaan

Rr. Puruwita Wardani, opini  audit  going

Toto  Warsoko  Pikir concern.

(2016)

Sumber: Berkala

Akuntansi dan Keuangan

Indonesia, Vol. 1, No. 2

(2016): 84-105

Pengaruh Financial | Variabel Dependen: Financial distress
" | distress,  Profitabilitas, | Opini audit going | berpengaruh  negatif

Leverage dan Likuiditas | concern pada opini audit going

concern. Profitabilitas,
Profitabilitas, leverage,
dan likuiditas tidak
berpengaruh pada opini

audit going concern,

319 uenj MJIM)| e)iew.ioju] uep sius
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Peneliti: Ni Made Ade
Yuliyani, Ni Made Adi
Erawati (2017)
Sumber: E-Jurnal
Akuntansi  Universitas
Udayana, Vol.19.2. Mei

(2017): 1490-152

(319 ueny MMy exrew.Ioul uep sYAIsIg INISUI) DX [81 1w exdid e (J)

Ig 3NNSu|

Pengaruh  Pertumbuhan | Variabel Dependen: Leverage, dan
Perusahaan, Opini audit going | profitabilitas
Profitabilitas, Likuiditas, | concern berpengaruh  negatif
dan Leverage terhadap terhadap opini audit
Opini  Audit  Going | Variabel Independen: going concern.
Concern Pertumbuhan Perusahaan, | Pertumbuhan
Profitabilitas, Likuiditas, | perusahaan, dan
Peneliti: Feri Setiawan, | dan Leverage likuiditas tidak
Bambang Suryono (2015) berpengaruh terhadap
opini  audit  going
Sumber: Jurnal llmu & concern.
Riset Akuntansi Vol. 4
No. 3 (2015)
Pengaruh  Profitabilitas, | Variabel Dependen: Profitabilitas (ROA),
Likuiditas, dan | Opini audit going | solvabilitas (DTA)
Solvabilitas terhadap | concern berpengaruh  positif
terhadap opini audit

319 uep) JIM) e)j3ew.Isju] uep sjus
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Opini  Audit  Terkait

Going Concern.

Peneliti: Felix Irwanto &

Hendang Tanusdjaja
(2020)
Sumber: Jurnal

Multiparadigma
Akuntansi Tarumanagara
/ Vol.2 , No.l , Januari

2020 : 298 - 307

Variabel Independen:
Profitabilitas, Likuiditas,

dan Solvabilitas

going concern.
Likuiditas (CR) tidak
berpengaruh terhadap

opini audit going.

(319 6Ny >|IM)| BX13EWI0JU| UEP SIUSI INIISU) DX 181 1w exdid YeH ()

Ig 3NNSu|

Pengaruh  Profitabilitas

Variabel Dependen:

Profitabilitas dan

Financial distress, Debt

dan Likuiditas terhadap | Opini audit going | Likuiditas berpengaruh

Penerimaan Opini Audit | concern signifikan negatif

Going Concern terhadap opini audit
Variabel Independen: going concern

" | Peneliti: Maya Indriastuti | Profitabilitas dan

Likuiditas

Sumber: Fokus Ekonomi

Vol. 11 No. 2 Desember

2016 : 37 - 50

Analisis Pengaruh | Variabel Dependen: Financial distress,

Auditor client tenure,

319 ueD)y MIMY e}1ew.ioju] uep sius
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Default, Kualitas Auditor,
Auditor Client Tenure,
Opinion Shopping Dan
Disclosure Terhadap

Penerimaan Opini Audit

Going Concern

Peneliti: Evin Saputra dan
Ketut Tanti  Kustina

(2018)

Sumber: Jurnal KRISNA
Kumpulan Riset

Akuntansi (2018) 1-10

Opini audit

concern

going

Variabel Independen:

Financial distress, Debt

Default, Kualitas Auditor,

Auditor Client Tenure,

Opinion Shopping Dan

Disclosure

Opinnion shopping
berpengaruh  negatif
terhadap opini audit
going concern. Debt
default, disclosure
berpengaruh  positif
terhadap opini audit
going concern.
Kualitas audit tidak

berpengaruh terhadap

opini going concern.
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Faktor-faktor yang
mempengaruhi opini

audit going concern.

Peneliti: Lucky Nugroho,
Siti  Nurrohmah, Lawe

Anasta (2018)

Sumber: SIKAP, Vol 2

(No. 2), 2018, Hal 96-111

Variabel Dependen:

Opini audit

concern

going

Variabel Independen:

Profitabilitas, likuiditas,
ukuran perusahaan,
leverage, financial
distress.

Profitabilitas,

likuiditas, ukuran
perusahaan tidak
berpengaruh terhadap
opini  audit  going
concern.  Leverage,
financial distress,
berpengaruh  negatif

terhadap opini audit

going concern
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Pengaruh Financial
distress, Perkara
Pengadilan, dan

Kepemilikan Manajerial

terhadap Penerimaan
Opini  Audit  Going
Concern

Peneliti: Ahmad Sadirin,

Variabel Dependen:
Opini audit going
concern

Variabel Independen:
Financial distress,
Perkara Pengadilan, dan

Kepemilikan Manajerial

Financial distress,
kepemilikan manjerial
tidak berpengaruh

terhadap penerimaan

opini  audit  going
concern. Perkara
pengadilan

berpengaruh  positif

terhadap  penerimaan

Putu Gede Diatmika, Putu opini  audit  going
Eka Dianita Marvilianti concern.

Dewi (2018)

Sumber: JIMAT (Jurnal

lImiah Mahasiswa

Akuntansi) Undiksha

Analisis Pengaruh | Variabel Dependen: Financial distress,
Financial distress, | Opini audit going | profitabilitas

Strategi Emisi Saham, | concern berpengaruh signifikan
Size Perusahaan dan negatif terhadap opini
Profitabilitas  Terhadap | Variabel Independen: audit going concern,

Penerimaan Opini Audit

Financial distress,

Strategi Emisi  Saham,

size perusahaan

signifikan positif
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Modifikasi Going | Size  Perusahaan dan | terhadap opini audit

Concern. Profitabilitas going concern. Emisi
2 saham berpengaruh
o | Peneliti: Riani tidak signifikan

Ramadhanty dan  Sri terhadap penerimaan

Rahayu (2015) opini going concern.

Sumber: e-Proceeding of
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C. ;Kerangka Pemikiran
1. :Pengaruh financial distress terhadap penerimaan opini audit going concern

| Kondisi keuangan perusahaan dapat mencerminkan apakah perusahaan itu sehat
ataQ‘ tidak. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang tiap tahun nya mengalami
penurunan, merupakan tanda bahwa perusahaan tersebut sedang mengalami financial
distress. Financial distress merupakan kondisi yang tidak diharapkan terjadi oleh sebuah
pertisahaan, financial distress dapat disebabkan oleh masalah internal maupun eksternal.
Inyestor tidak akan mau menanamkan uangnya di perusahaan yang mengalami masalah,
daﬁ investor yang sudah menanamkan uangnya dapat mencabut investasi tersebut, hal ini
dap;at menyebabkan kondisi perusahaan yang buruk akan semakin buruk, dan mengalami
kebBangkrutan. Audit atas laporan keuangan dari seorang auditor independen diharapkan
dapat memprediksi kelangsungan hidup perusahaan, membuat opini yang sesuai dengan
kel%crhgsungan usaha (going concern), dan kondisi perusahaan saat itu.

Kondisi perusahaan yang buruk atau mengalami kesulitan keuangan akan

meningkatkan kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern (McKeown



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

et al. 1991). Seorang auditor tidak akan mengeluarkan opini audit going concern jika

pefusahaan tidak mengalami financial distress. Penelitian dari (Nugroho et al., 2018;

Rar;}iadhanty & Rahayu, 2015; Saputra & Kustina, 2018; Yuliyani & Erawati, 2017)

mémbuktikan bahwa financial distress berpengaruh signifikan negatif terhadap

%penerimaan opini audit going concern. Penelitian yang mereka lakukan memiliki
%keSImpulan yang sama, Yaitu jika kondisi keuangan sebuah perusahaan buruk, maka
goer‘usahaan tingkat perusahaan tersebut mendapatkan opini audit going concern dari
5 4

éauditor semakin tinggi.

s @

2'72. ;Pengaruh leverage terhadap penerimaan opini audit going concern

. Rasio leverage mencerminkan tingkat penggunaan hutang sebagai sumber

per‘r}biayaan perusahaannya. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
eq;ity Ratio (DER). Rasio leverage yang tinggi menunjukan Kkinerja keuangan
per;Jsahaan yang buruk, hal ini dapat menimbulkan ketidakpastian kelangsungan hidup
pefuéahaan. Karena rasio leverage yang tinggi menunjukan seberapa besar perusahaan
menjalankan usahanya dibiayai dengan utang dibanding dengan dibiayai sendiri. Dalam
peélitian (Setiawan & Suryono, 2015) ditemukan bahwa leverage berpengaruh positif
terﬁadap penerimaan opini audit going concern.
3.?Pengaruh likuiditas terhadap penerimaan opini audit going concern

Jika sebuah perusahaan memiliki tingkat likuiditas (dihitung dengan current ratio)
yaag buruk, maka semakin sulit perusahaan tersebut untuk meneruskan usahanya,
sehingga kemungkinan mendapaatkan opini audit going concern akan semaking tinggi.

Likuiditas menggambarkan seberapa likuid perusahaan tersebut, jika tingkat likuiditas

pertisahaan kecil maka perusahaan tersebut akan sulit untuk menyelesaikan kreditnya,
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hasilnya banyak kredit yang macet, sehingga auditor harus memberikan keterangan
mengenai going concern perusahaan. Tidak jarang perusahaan yang secara konsisten

mengalami kerugian operasi mempunyai working capital yang sangat kecil bila

dibandingkan dengan total asets (Altman, 1968). Sebaliknya jika tingkat likuiditas

%perusahaan tinggi, maka tingkat perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban-kewajiban
g*lnyajuga

g tinggi. Apabila perusahaan tidak mampu memenuhi klaim kreditor jangka pendek
gmal;za hal tersebut dapat memengaruhi kredibilitas perusahaan dan dapat dianggap
ugjla;sebagai suatu sinyal bahwa perusahaan sedang menghadapi masalah yang dapat
gfmeﬁéganggu kelangsungan usahanya (Arma, 2013). Dalam penelitian (Irwanto &

TanUsdjaja, 2020; Kristiana, 2012; Yuliyani & Erawati, 2017), ditemukan bahwa
IikLEiditas berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.
4. SPengaruh profitabilitas terhadap penerimaan opini audit going concern
Sederhananya analisis profitabilitas (dihitung dengan ROE) digunakan untuk
menghitung tingkat efisiensi perusahaan dalam mencari keuntungan. Analisis ini juga
digimakan untuk mengetahui hubungan timbal balik antara pos-pos yang ada pada neraca
peEusahaan yang bersangkutan, guna mendapatkan berbagai indikasi yang berguna untuk
meéngukur efisiensi dan profitabilitas perusahaan yang bersangkutan (Noverio, 2011).
Lebih dalam lagi, ROE dapat menunjukan kemampuan modal untuk menutupi semua
hutang yang belum dibayar jika terjadi penurunan bisnis. Semakin tinggi ROE maka
semakin efektif juga perusahaan dalam mengelola ekuitas perusahaan, dan semakin
tinggi juga tingkat profitabilitas perusahaan tersebut. Hal ini menunjukan bahwa

perwsahaan kinerja perusahaan berjalan dengan baik, dengan demikian auditor tidak akan

mefberikan opini audit going concern kepada perusahaan. Hal ini dibuktikan oleh
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penelitian dari (Irwanto & Tanusdjaja, 2020; Kristiana, 2012) yang dimana ditemukan
ba@a profitablitias berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.
Gambar 2
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D. =Hipotesis
2
5
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, adapun hipotesis penelitian sebagai berikut:
D

H: : Financial distress berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going

=concern.

ﬁz : Leverage berpengaruh positif terhadap peerimaan opini audit going concern.

3N

s Likuiditas, berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.

)
=H. : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.
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